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INTISARI

Hubungan Pola Asuh Otoritatif dengan Motivasi Belajar Siswa SMA “X”
dalam Proses Pembelajaran Daring Selama Pandemi Covid-19
Nur Mouli Defiratna
Psikologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
17107010091

Proses pembelajaran daring selama pandemi Covid-19 telah menimbulkan
beberapa permasalahan pada siswa salah satunya adalah menurunnya motivasi
belajar. Dari berbagai faktor yang ada, pola asuh otoritatif adalah salah satu faktor
eksternal yang berkaitan dengan motivasi belajar siswa. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan pola asuh otoritatif dan motivasi belajar siswa saat
pembelajaran daring selama pandemi Covid-19. Subjek penelitian ini adalah siswa
kelas XI1 (dua belas) SMA Negeri 1 Majenang yang berjumlah 54 siswa perempuan
dan 34 siswa laki-laki. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuantitatif korelasional. Analisis data menggunakan teknik korelasi Pearson
Product Moment dengan bantuan software SPSS versi 20.0. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara pola asuh otoritatif
dengan motivasi belajar siswa. Semakin tinggi tingkat pola asuh otoritatif yang
didapat siswa, maka semakin tinggi pula tingkat motivasi belajar siswa. Hasil R? =
0,072 yang artinya sumbangan efektif pola asuh otoritatif terhadap motivasi belajar
siswa adalah sebesar 7,2% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain seperti budaya,
sekolah, diri anak pribadi, pemberian angka, persaingan dan kompetisi, ego-
involvement, memberi ulangan, memberitahukan hasil belajar, serta pujian.

Kata kunci: motivasi belajar, pola asuh otoritatif, pembelajaran daring.
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ABSTRACK

Correlation between Authoritative Parenting and Learning Motivation of “X”
High School Students in Online Learning during the Covid-19 Pandemic
Nur Mouli Defiratna
Psychology of UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
17107010091

Online learning during the Covid-19 pandemic has caused several problems in
students, one of which is the decrease in learning motivation. Of many various
factors that exist, authoritative parenting is one of the external factors related to
student learning motivation. This study aims to determine the correlation between
authoritative parenting and student learning motivation in online learning during
the Covid-19 pandemic. The subjects of this study were students of class XIlI
(twelve) of SMA Negeri 1 Majenang which amounted to 54 female students and 34
male students. The method used in this study is correlational quantitative. Data
analysis using pearson product moment correlation technique with SPSS
software version 20.0. The results of this study show that there is a positive
correlation between authoritative parenting and student learning motivation. The
higher level of authoritative parenting that students get, the higher level of learning
motivation students had. The result of R?= 0.072 which means the effective
contribution of authoritative parenting to student learning motivation is 7.2% and
the rest is influenced by other factors such as culture, school, personal children's
self, giving numbers, competition and competition, ego-involvement, giving tests,
informing learning outcomes, and praise.

Keywords: learning motivation, authoritative parenting, online learning.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap individu memiliki sebuah kondisi internal yang berperan dalam
aktivitasnya sehari-hari. Kondisi internal tersebut salah satunya adalah yang disebut
motivasi. Motivasi merupakan dorongan dasar yang menggerakkan manusia dalam
melakukan berbagai aktivitas dan kegiatan, tidak terkecuali dalam kegiatan belajar.
Hal tersebut sejalan dengan yang kemukakan Santosa & Tawardjono (2016) bahwa
motivasi penting dalam kegiatan pembelajaran karena menjadi salah satu faktor
penyebab yang mendorong seseorang untuk belajar. Dengan demikian, motivasi
dalam belajar sangat penting karena keberadaannya berperan bagi perbuatan belajar.
Selain itu, motivasi belajar merupakan sebuah pengarah untuk meraih tujuan yang
jelas dan dapat dicapai dalam kegiatan belajar. Oleh karena itu motivasi belajar
menjadi hal tak terelakkan untuk keberlangsungan belajar, tak terkecuali pada saat
pembelajaran daring.

Akhir tahun 2019 hingga tahun 2022, dunia dihadapkan dengan wabah virus
baru yang oleh World Health Organization (WHO) disebut dengan Coronavirus
Diasease 2019 atau Covid-19. Demi mengantisipasi dan mengurangi jumlah kasus
Covid-19 di Indonesia, pemerintah melakukan berbagai upaya dan kebijakan
(Zahrotunnimah, 2020). Khususnya pada aspek pendidikan, pemerintah melalui
Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan
dalam Masa Darurat Penyebaran Covid 19 (Sabiq, 2020) telah menginstruksikan
agar para pelajar tidak berangkat ke sekolah dan melakukan proses kegiatan belajar
di rumah. Hal tersebut membuat lembaga pendidikan harus melakukan berbagai
upaya alternatif proses pendidikan yang lebih sesuai, di antaranya melakukan
pembelajaraan secara daring.

Proses pembelajaran secara daring ini telah dilakukan di seluruh Indonesia
tak terkecuali di SMA Negeri 1 Majenang yang telah berlangsung dari Maret 2020
hingga Juni 2022. Meskipun dengan menurunnya kasus Covid-19 akhir-akhir ini,

membuat proses pembelajaran sudah mulai dilakukan secara tatap muka



(kompas.com). SMA Negeri 1 Majenang adalah sekolah SMA berstatus Negeri di
Kecamatan Majenang yang memang harus patuh dengan anjuran pemerintah
selama pandemi ini. Dengan demikian, siswa-siswi sekolah tersebut tidak memiliki
pilihan selain harus melakukan pembelajaran daring.

Dengan situasi tersebut, para murid, guru, bahkan orang tua harus bisa
menyesuaikan diri dengan penyelenggaraan proses pendidikan secara daring di
masa pandemi. Sistem pembelajaran yang dijalankan tanpa tatap muka secara
langsung, tekanan untuk belajar secara mandiri, dan berkurangnya pengawasan
guru terhadap siswa selama pembelajaran daring tentu menimbulkan dampak-
dampak lain yang harus dihadapi oleh pihak-pihak terkait, salah satunya yaitu
menurunnya motivasi belajar.

Dilansir dari tirto.id pada Rabu 18 Oktober 2020 ditemukan 100 siswa yang
bermain di 55 warnet di Jakarta Barat dan bukan belajar sama sekali (tirto.id).
Peneliti menemukan di beberapa sosial media seperti Instagram dan TikTok pada
akhir tahun 2020, bahwa ada pula anak-anak sekolah yang membuat video tutorial
untuk bolos dari pertemuan daring yang dilaksanakan melalui video. Selain itu,
Saiful Mujani Research and Consulting (SMRC) telah merilis hasil survei terkait
pembelajaran online ketika masa pandemi Covid-19 pada tahun 2020. Survei yang
melibatkan 2.201 responden ini menunjukkan bahwa 92% siswa mengalami banyak
masalah dalam mengikuti pembelajaran daring. Beberapa kesulitan yang dialami
para siswa yaitu kurannya bimbingan dari guru, akses internet yang tidak lancar,
tidak memiliki gawai yang memadai, tidak dapat mengakses aplikasi belajar online,
kurang bimbingan dari orangtua, dan lainnya (katadata.co.id).

Hasil wawancara yang dilakukan dengan satu staf dan satu guru SMA
Negeri 1 Majenang serta satu guru di SMA swasta di Kecamatan Majenang dalam
rangka studi pendahuluan pada Desember 2020, mengungkapkan bahwa selama
pembelajaran daring, motivasi belajar siswa cenderung menurun dilihat dari
sedikitnya siswa yang berpartisipasi dan aktif selama proses pembelajaran daring
berlangsung. Hal ini dilihat dari hampir selalu adanya siswa yang “alfa” dalam kelas
daring, di mana dalam satu minggu akan selalu ada murid yang tidak hadir atau

terlambat mengumpulkan tugas. Meskipun dalam hal ini jumlah murid yang “alfa”



paling banyak hanya berkisar tujuh “hingga delapan siswa. Hal seperti ini
menunjukkan bahwa para siswa memiliki lebih banyak keleluasaan untuk
menghindar dari kegiatan belajar daring, terutama apabila mereka lebih andal dalam
teknologi dari pada orangtua. Oleh karena itu, proses belajar dari rumah secara
daring yang semula dilakukan untuk menghindari wabah virus Covid-19, akhirnya
menimbulkan problem motivasi belajar.

Menurut Wlodkowski & Jaynes (2004), motivasi belajar merupakan sebuah
hasrat dan nilai untuk belajar. Belajar merupakan perubahan tingkah laku yang
terjadi sebagai sebuah hasil dari praktik atau penguatan yang relatif tetap, dilandasi
dengan sebuah tujuan demi mencapai tujuan tersebut. Sedangkan menurut Uno
(2008), motivasi belajar muncul karena faktor internal, seperti hasrat dan keinginan
untuk berhasil, kebutuhan belajar, harapan dan cita-cita, maupun faktor eksternal
berupa penghargaan, lingkungan belajar yang mendukung dan kondusif, serta
kegiatan belajar yang menarik.

Idealnya, siswa SMA seharusnya lebih bisa menyisihkan waktu untuk
belajar lebih giat dan lebih tekun. Di samping itu, pemerintah telah melakukan
upaya-upaya agar proses pendidikan di Indonesia tetap berjalan lancar meskipun
pada saat pandemi. Pemberian kuota internet bagi siswa dan keringanan dalam
pembayaran biaya pendidikan, merupakan salah satu bentuk upaya agar dapat
mengatasi kesulitan tertentu pada aspek pendidikan dalam masa pandemi. Dengan
demikian, diharapkan bahwa meskipun pada saat pandemi, siswa tetap mempunyai
motivasi belajar yang tinggi. Akan tetapi pada kenyataannya, rendahnya motivasi
belajar pada siswa selalu menjadi kendala dalam pendidikan terutama dalam
kondisi pandemi seperti saat ini.

Penelitian yang dilakukan oleh Purwanto (2020) menyebutkan dampak
yang dirasakan murid dalam pembelajaran daring selama pandemi yaitu siswa
merasa dipaksa belajar secara jarak jauh tanpa mendapatkan sarana dan prasarana
yang menunjang di rumah. Hal itu karena fasilitas dalam proses pembelajaran
dianggap sangat penting untuk kelancaran proses belajar mengajar, sehingga

dengan tersedianya fasilitas yang baik akan meningkatkan semangat dan motivasi



belajar anak. Dampak lainnya adalah para siswa menjadi jenuh karena terlalu lama
berada di rumah dan jarang melakukan interaksi dengan teman-temannya.

Menurunnya motivasi belajar pada masa akademik siswa dapat disebabkan
oleh banyak faktor, salah satunya adalah faktor pola asuh dalam keluarga. Padahal,
tak dapat dipungkiri lagi bahwa lingkungan keluarga merupakan salah satu pilar
penting dalam membangun motivasi anak dalam belajar. Santrock (2007)
mengatakan orangtua dapat memberi pengaruh yang besar terhadap motivasi
belajar siswa, baik untuk pembelajaran di dalam maupun di luar kelas. Dengan
demikian, lingkungan keluarga tentu menjadi salah satu pilar penting bagi anak
dalam menjalani proses belajar di rumah melalui daring selama adanya pandemi
Covid-19.

Hurlock (2012) juga mengatakan bahwa masa remaja masih dalam proses
pengasuhan orangtua. Dengan demikian, terkait motivasi belajar anak, orang tua
masih memiliki peranan yang penting dalam memberikan dukungan positif melalui
pola pengasuhan yang benar. Gunarso (Hizam & Hamdi, 2020) mengatakan bahwa
pola asuh adalah cara bagaimana orangtua berinteraksi, bertindak, membimbing,
dan mendidik anak sebagai sebuah aktivitas yang melibatkan berbagai macam
perilaku secara mandiri maupun bersama-sama sebagai upaya guna mengarahkan
anak.

Baumrind (1991) menyatakan bahwa pola asuh orangtua dapat dibagi
menjadi empat, yaitu: pola asuh otoritatif (authoritative parenting style), pola asuh
otoriter (authoritarian parenting style), pola asuh mengabaikan (uninvolved
parenting style), dan pola asuh memanjakan (permissive parenting style). Salah satu
jenis pola asuh yang dapat diberikan orangtua kepada anak adalah pola asuh
otoritatif. Hal yang sama dikemukakan dalam penelitian yang dilakukan oleh Talib,
Mohamad & Mamat (2011), di mana hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa
pola asuh otoritatif berhubungan positif dengan sikap dan motivasi belajar anak.

Menurut Darling dan Steinberg (Anggraini & Usfur, 2017) mengemukakan
bahwa pola asuh otoritatif adalah bentuk pengasuhan orangtua yang mencakup
pemberian otonomi yang sesuai, dukungan emosional, dan komunikasi yang sejajar

sehingga dapat membantu anak untuk mengembangkan kompetensi, ditandai



dengan keseimbangan antara kebutuhan dan tanggung jawab secara individual
maupun sosial.

Adapun hasil penelitian yang dilakukan oleh Prabandari & Yuliati (2016)
menyatakan bahwa motivasi internal dipengaruhi oleh gaya pengasuhan yang
otoritatif dan permisif, serta adanya durasi penggunaan sosial media. Sedangkan
motivasi eksternal dipengaruhi oleh gaya pengasuhan yang otoritatif dan
otoritarian, serta durasi penggunaan sosial media. Dalam penelitian tersebut
ditemukan hasil bahwa gaya pengasuhan otoritatif berhubungan dengan motivasi
instrinsik maupun ekstrinsik, dibanding gaya pengasuhan lainnya. Hizam & Hamdi
(2020) dalam penelitiannya ditemukan bahwa pola asuh orangtua berhubungan
dengan motivasi belajar siswa, namun demikian tidak signifikan dengan prestasi
belajar siswa. Dan dalam penelitian ini juga menunjukan bahwa pola asuh paling
sesuai untuk diterapkan kepada anak adalah pola asuh otoritatif.

Dalam menjalani proses pembelajaran secara daring, siswa dituntut lebih
banyak menghabiskan waktu belajarnya di rumah. Dengan demikian, orangtua
menjadi pengawas utama dalam proses pembelajaran siswa selama pembelajaran
daring tersebut. Perilaku pengawasan tersebut masuk dalam bentuk pola asuh.
Dengan demikian, apakah pola asuh yang otoritatif akan berhubungan dengan
motivasi belajar siswa di rumah.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
terkait motivasi belajar dan pola asuh otoritatif, yaitu adakah hubungan antara
pola asuh otoritatif dengan motivasi belajar siswa SMA Negeri 1 Majenang

dalam proses pembelajaran daring selama pandemi Covid-19?

B. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah guna mengetahui hubungan antara pola
asuh otoritatif dengan motivasi belajar pada siswa SMA Negeri 1 Majenang yang

pernah menjalani pembelajaran daring karena pandemi Covid-19.



C. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu
pengetahuan khususnya dalam bidang psikologi pendidikan mengenai
hubungan motivasi belajar siswa SMA dengan pola asuh orangtua selama
pembelajaran secara daring.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Orangtua
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan informasi
yang bermanfaat kepada orangtua untuk senantiasa memperhatikan pola
mengasuh dan mendidik anak yang menerapkan ciri-ciri pola asuh otoritatif
seperti pemberian otonomi, kendali, serta keseimbangan dalam penerimaan
dan keterlibatan terutama saat pembelajaran daring. Pola asuh yang
otoritatif menjadi penting agar motivasi belajar siswa menjadi meningkat.
b. Bagi Sekolah
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran tentang
hubungan pola asuh otoritatif dengan motivasi belajar, sehingga pihak
sekolah dapat memberikan informasi kepada orangtua siswa untuk
menerapkan pola asuh otoritatif yang dapat menunjang motivasi belajar
siswa.
c. Bagi Penelitian Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi bagi
peneliti lain yang ingin meneliti terkait pola asuh otoritatif dan motivasi

belajar

D. Keaslian Penelitian
Penelitian mengenai pola asuh otoritatif dan motivasi belajar telah beberapa
kali diteliti oleh banyak peneliti sebelumnya. Adapun beberapa penelitian itu antara
lain:
1. Prabandari & Yuliati (2016) dengan berjudul “The Influence of Social Media

Use and Parenting Style on Teenagers Academic Motivation and Academic



Achievement”. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional
dengan subjek sebanyak 120 siswa yang diperoleh dari proportional random
sampling. Data primer didapat dari angket parenting style, angket motivasi
belajar. Selain itu, penggunaan sosial media mengikuti dimensi seperti motif,
kepemilikan akun, frekuensi, durasi, biaya, dan tipe sosial media yang
digunakan. Sedangkan prestasi akademik diukur berdasarkan nilai yang
diperoleh di kelas. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa motivasi
instrinsik dipengaruhi oleh gaya pengasuhan yang otoritatif dan permisif, serta
adanya durasi penggunaan sosial media. Motivasi ekstrinsik dipengaruhi oleh
gaya pengasuhan yang otoritatif dan otoritarian, serta durasi penggunaan sosial
media. Penelitian ini juga menunjukan bahwa gaya pengasuhan yang
otoritarian terbukti menurunkan prestasi akademik remaja. Selain itu, durasi
penggunaan sosial media memiliki pengaruh positif terhadap motivasi
akademik secara instrinsik dan ekstrinsik.

. Suryadi, Soriha, & Rahmawati (2017) melakukan penelitian yang berjudul
“Pengaruh Gaya Pengasuhan Orang Tua, Konsep Diri, dan Regulasi Diri
Terhadap Motivasi Berprestasi Siswa”. Penelitian ini menggunakan metode
survei dengan jumlah sampel penelitian terdiri dari 120 perempuan dan 116
laki-laki. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan kuesioner.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa orang tua yang menerapkan gaya
pengasuhan yang otoritatif (authoritative parenting style) dalam mengasuh dan
mendidik anak melalui pendidikan informal memiliki peluang yang lebih tinggi
untuk meningkatkan motivasi berprestasi pada siswa, dibandingkan dengan
orang tua yang menerapkan gaya pengasuhan yang otoriter (authoritarian) atau
memanjakan (permissive).

Hizam & Hamdi (2020) dengan judul “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua
terhadap Motivasi Belajar dan Hasil Belajar Siswa di MI Yusuf Abdussatar
Kediri dan MI Attarbiyah Addiniyah Gresik Lombok Barat”. Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif korelasi dengan teknik pengumpulan data
melalui angket, wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil dari penelitian

ini menunjukan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara pola asuh orang



tua dengan motivasi belajar anak. Sedangkan pola asuh yang paling baik untuk
diterapkan oleh orang tua yaitu pola pengasuhan otoritatif, sebab skor rata-rata
pola pengasuhan itu memiliki nilai paling tinggi dibandingkan dengan pola
asuh lainnya.

. Asbari, Nurhayati, Purwanto & Putra (2020) dengan judul “Pengaruh Genetic
Personality dan Authoritative Parenting Style Terhadap Pendidikan Karakter
di Aya Sophia Islamic School”. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif korelasional dengan metode suvei. Pengumpulan data menggunakan
angket yang disebarkan kepada orang tua siswa Aya Sophia Islamic School
sebanyak 184 orang, namun demikian yang kembali dan valid sebanyak 144
sampel. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa genetic personality dan
authoritative parenting style memiliki hubungan signifikan dan berpengaruh
positif terhadap pengembangan karakter anak.

Harianti & Amin (2016) melakukan penelitian berjudul “Pola Asuh Orang Tua
dan Lingkungan Pembelajaran Terhadap Motivasi Belajar Siswa’.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan
pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Penelitian ini dilakukan di Sekolah
Cerdas Tampan Pekanbaru dengan sampel penelitian berjumlah 57 siswa. Hasil
dari penelitian ini menyimpulkan bahwa pola asuh orang tua menunjukan
pengaruh yang kuat terhadap motivasi belajar siswa. Oleh sebab itu, disarankan
kepada para orang tua untuk menerapkan pola asuh yang baik dan sesuai agar
merangsang minat belajar siswa.

. Anggraini & Ridha (2017) melakukan penelitian dengan judul “Authoritative
Parenting Practice dan Prestasi Belajar Siswa SMA Negeri di Banda Aceh”.
Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif korelasi dengan subjek sebanyak 334 siswa (145 laki-laki dan 189
perempuan). Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat hubungan positif
dan signifikan antara authoritative parenting practices dengan prestasi belajar
pada siswa SMA di Banda Aceh. Hal tersebut mengindikasikan bahwa semakin
otoritatif pola asuh yang diterima individu maka, semakin akan tinggi prestasi

belajar individu tersebut dan begitu pula sebaliknya.



7. Lim & Kim (2003) mengangkat penelitian berjudul “Motivation and Learner
Characteristics Affecting Online Learning and Learning Application”.
Penelitian ini membahas mengenai pembelajaran secara daring dan
pembelajaran aplikatif kaitannya dengan motivasi dan karakteristik belajar
yang mempengaruhinya. Menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif
dengan 77 subjek siswa yang mengambil kelas daring. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa siswa perempuan pembelajar lebih baik daripada siswa
laki-laki. Namun dalam segi kualitatif menunjukkan bahwa siswa laki-laki
maupun perempuan memiliki startegi tersendiri untuk mengikuti mata
pelajaran. Selain itu banyak faktor yang mempengaruhi motivasi dan
karakteristik belajar siswa pada pembelajaran daring dan aplikatif seperti siswa
yang memiliki pekerjaan akan lebih berpengalaman dalam pembelajaran yang
aplikatif. Dalam penelitian ini, aspek motivasi juga mempengaruhi
pembelajaran daring siswa, kecuali aspek minat kursus. Sedangkan self-
efficacy dan reinforcement berpengaruh pada pembelajaran yang aplikatif.

8. Harandi (2015) dengan penelitiannya yang berjudul “Effects of e-Learning on
Student’s Motivation”. Metode penelitian ini menggunakan kuisioner dengan
subjek mahasiswa Tehran Alzahra University dan data analisis menggunakan
Pearson Correlation. Hasil penelitian menunjukkan hubungan motivasi
pembelajaran daring (e-learning) dengan motivasi sangat signifikan. Artinya
mahasiswa lebih termotivasi apabila menerapkan pembelajaran secara daring.

9. Tang, Li, Sandoval & Liu (2018) melakukan penelitian dengan judul
“Parenting Style and Academic Motivation: A Sample from Chinese High
Schools”. Menggunakan skala motivasi dengan menerapkan the self-
determination theory (SDT) perspektif multidimensional dari motivasi yang
diberikan kepada 226 siswa di lingkungan sekolah. Sedangkan kuisioner
mengenai gaya pola pengasuhan diberikan kepada siswa untuk dibawa pulang
agar diisi oleh ayah atau ibu mereka dengan rincian (147 ayah dan 165 ibu).
Hasil analisis membuktikan bahwa pertama pola asuh otoritatif ibu
meningkatkan motivasi instrinsik dan regulasi. Kedua, pola asuh otorisasi ibu

berhubungan negatif dengan regulasi eksternal dan internal. Terakhir, pola
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asuh memanjakan dari ayah dan ibu berhubungan positif dengan regulasi
eksternal.

10. Oosterhoff, Palmer, Wilson & Shook dengan penelitian berjudul Adolescents’
Motivations to Engage in Social Distancing During the Covid-19 Pandemic:
Associations with Mental and Social Health, membahas mengenai motivasi
remaja pada masa social distancing tahun 2020 kaitannya dengan kesehatan
mental dan kesehatan sosial. Data dikumpulkan dua minggu setelah pemerintah
Amerika Serikat untuk melakukan social distancing, dengan 683 remaja yang
tinggal di Amerika sebagai subjek penelitian. Setelah analisis data
menggunakan multiple regression, hasil penilitian menyatakan 98,1% remaja
terlibat dalam social distancing. Kebanyakan motivasi umum yang dilaporkan
dalam tanggung jawab untuk melakukan social distancing karena mereka
tiidak ingin orang lain sakit. Sedangkan lockdown yang terjadi di kota,
peraturan dari orangtua dan tanggung jawab sosial berhubungan erat dengan
keberhasilan social distancing yang baik. Sedangkan motivasi spesifik dari
motivasi remaja melakukan social distancing karena kecemasan remaja,
simptom depresi, rasa terbebani, dan rasa memiliki.

11. Leung, Lau, & Lam melakukan penelitian yang berjudul Parenting Styles and
Academic Achievement: A Cross-Cultural Study mengenai pola asuh dan
prestasi akademik. Metode penelitian adalah cross-cultural dengan
menyebarkan kuiseioner kepada paraa siswa kelas sepuluh atau sebelas di
sekolah-sekolah Hongkong, Amerika, dan Australia. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa dalam ketiga budaya, prestasi akademik berhubungan
negatif dengan pola asuh otoriter, tetapi tidak menunjukkan hubungan dengan
pola asuh otoritatif. Terakhir, prestasi akademik berhubungan positif dengan
otoritatif umum di Hong Kong dibandingkan di Amerika dan Australia.
Prestasi akademik berhubungan positif dengan otoritatif hanya pada kelompok
“english-speaking”

Berdasarkan beberapa penelitian yang telah disebutkan di atas, terdapat
beberapa perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti antara

lain:
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1. Keaslian Topik Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kuantatif replikasi dengan beberapa
perbedaan seperti dalam pemilihan topik pola pengasuhan yang lebih
difokuskan pada pola asuh otoritatif dalam kaitannya pada pembelajaran
daring. Penelitian ini juga memiliki variabel bebas yang sama dengan Masduki
Asbari dan juga Zirlia Anggraini & Usfur Ridha, dan juga Tang, Li, Sandoval
& Liu namun dengan variabel tergantung yang berbeda, di mana peneliti
mengambil topik mengenai motivasi belajar dan variabel pola asuh hanya
mengambil jenis pola asuh otoritatif. Selain itu, lokasi penelitian juga berbeda
dengan penelitian sebelumnya di mana penelitian ini dilakukan di Kecamatan
Majenang Kabupaten Cilacap.
2. Keaslian Subjek Penelitian
Beberapa penelitian lain mengambil subjek bermacam-macam dari
tingkat MI hingga Universitas. Namun demikian, semua subjek yang diteliti
adalah subjek yang menjalani pembelajaran secara langsung atau offline.
Dalam penelitian ini, peneliti akan mengambil subjek siswa SMA
Negeri 1 Majenang yang sedang atau pernah mengalami pembelajaran secara
daring karena pandemi Covid-19.
3. Keaslian Teori
Dari berbagai teori Pola Asuh dan Motivasi Belajar yang digunakan
oleh peneliti lain, dalam penelitian ini variabel bebas yang akan digunakan
adalah Pola Asuh Otoritatif dari teori milik Berk (2012) serta variabel
tergantung yaitu Motivasi Belajar yang akan menggunakan teori dari Uno
(2007).
4. Keaslian Alat Ukur
Dalam penelitian mengenai pola asuh otoritatif dengan motivasi belajar
yang dilakukan, peneliti akan menggunakan pendekatan korelasi kuantitatif
dan metode pengumpulan data melalui skala penelitian berdasarkan teori
Motivasi Belajar dari Uno (2007) yang disusun oleh Muhriz (2008) dan

dimodifikasi oleh peneliti dengan menerapkan prinsip-prinsip pembelajaran
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daring dan teori Pola Asuh Otoritatif oleh Berk (2012) yang disusun oleh
Purnama (2018).



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara pola asuh otoritatif
orangtua dengan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran daring selama pandemi
Covid-19. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi pola asuh otoritatif
yang diterima siswa, semakin tinggi pula motivasi belajarnya.

Sumbangan efektif pola asuh otoritatif terhadap motivasi belajar dalam
penelitian ini adalah sebesar 7,2%. Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain
seperti budaya, sekolah, diri anak pribadi, pemberian angka, kompetisi atau
persaingan, ego-involvement, pemberian ulangan, memberitahukan hasil belajar,
serta pujian. Hasil uji analisis tambahan menunjukkan tidak ada perbedaan yang
signifikan antara motivasi belajar siswa laki-laki dengan perempuan. Namun
demikian terdapat perbedaan rata-rata, di mana nilai rata-rata motivasi belajar siswa

perempuan lebih tinggi daripada nilai rata-rata motivasi belajar siswa laki-laki.

B. Saran
1. Bagi Orangtua

Berdasarkan hasil uji korelasi, terdapat hubungan positif antara pola
asuh otoritatif dengan motivasi belajar. Hubungan tersebut meenunjukkan
bahwa semakin tinggi pola asuh otoritatif yang didapatkan siswa maka semakin
tinggi pula motivasi belajar yang dimiliki siswa tersebut. Oleh sebab itu,
disarankan kepada para orangtua untuk meningkatkan aspek-aspek yang ada
dalam pola asuh otoritatif seperti penerimaan serta keterlibatan yang wajar,
kendali, dan pemberian keleluasaan atau otonomi.

Aspek-aspek tersebut misalnya adalah keterlibatan yang wajar, artinya
orangtua ikut terlibat secara proporsional dengan kehidupan pembelajaran anak
selama proses pembelajaran daring. Dengan keterlibatan yang wajar, orangtua

akan mampu lebih peka dengan kebutuhan anaknya saat belajar sehingga akan
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mengusahakan kebutuhan tersebut, misalnya memberi lingkungan yang
kondusif untuk belajar. Lingkungan yang kondusif adalah salah satu aspek
yang dapat meningkatkan motivasi belajar (Uno, 2008). Aspek lainnya adalah
pemberian kendali di mana siswa diberikan tuntutan yang wajar dan
memberikan punishment apabila tuntutan tersebut tidak terpenuhi. Hal tersebut
akan mendorong anak untuk melakukan kewajibannya seperti belajar dan tidak
membolos saat pembelajaran daring. Dorongan untuk melakukan kegiatan
belajar atas keinginan sendiri atau karena perasaan takut dihukum merupakan
salah satu aspek motivasi belajar.

Penerapan pola asuh otoritatif ini tentu saja tidak hanya dilakukan
selama pembelajaran daring, tetapi perlu dilakukan berkesinambungan.
Dengan menerapkan pola asuh otoritatif akan menguatkan motivasi belajar
siswa yang tentu akan berdampak positif pada siswa, salah satunya mengurangi
kecenderungan siswa untuk bolos pembelajaran.

2. Bagi Sekolah

Aspek-aspek dalam pola asuh otoritatif tidak hanya dapat dilakukan di
lingkungan keluarga, akan tetapi juga lingkungan sekolah. Sekolah dapat
memberikan informasi kepada orangtua mengenai pentingnya pola asuh
otoritatif guna meningkatkan motivasi belajar siswa. Informasi tersebut dapat
dilakukan oleh pihak sekolah pada saat pertemuan antara orangtua dan guru,
melaluui seminar, atau konseling.

Guru juga memiliki peran sebagai orangtua dalam lingkungan sekolah.
Oleh sebab itu disarankan agar para guru lebih memperhatikan dan
mengembangkan motivasi belajar yang bersifat eksternal salah satunya
dengan mengembangkan hubungan yang mengarah pada ciri-ciri pola asuh
yang otoritatif dengan siswa.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Seperti telah disebutkan bahwa penelitian ini tidak memperhatikan
Kriteria-kriteria lain yang mungkin dapat mempengaruhi tinggi dan rendahnya
hasil penelitian. Oleh karena itu peneliti selanjutnya dapat menambahkan

Kriteria lain untuk tema penelitian yang sama, misalnya tingkat pendidikan
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orangtua (Hurlock, 2012). Dengan demikian hasil penelitian akan lebih
spesifik.

Selain itu, motivasi belajar memiliki banyak faktor, di antaranya
faktor eksternal dan internal. Penelitian ini hanya berfokus pada faktor yang
mempengaruhi motivasi belajar secara eksternal, sehingga disarankan bagi
peneliti lain untuk bisa menambahkan faktor internal dalam penelitian
selanjutnya guna mengetahui sumbangan efektifnya pada motivasi belajar.
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